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PENGANTAR

wkur kehadirat Tuhan Yang Mahaesa sehingga Prosiding Seminar Nasional
S.=sman Jawa ini bisa terwujud. Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang

~oreseniasikan pada seminar yang diselenggarakan oleh Jurusan Bahasa dan Sastra

“ew: Fakulias Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang (FBS Unnes), di Dekanat
F8S Umnes, 2 November 2017.

Hari-hari ini, kearifan dalam konteks berbudaya menjadi hal yang sangat
==w2n Berbagai kasus yang mengemuka terkait permasalahan kebangsaan, antara lain
==ocuamyva radikalisme, korupsi, dan intoleransi, juga semangat nasionalisme yang

mmcsH feTus d]pupuk di kalangan generasi penerus, cenderung menjadi perhatian utama
sisiemisi dan para pemikir kebudayaan. Kasus tersebut mesti diakui, antara lain,
serzmziat dari politik praktis yang secara langsung bersinggungan dengan masyarakat.

"l=: massa dan jejaring sosial kita pun belakangan sangat riuh dengan isu sensitif

SSOE3 Mass

E=raat suku, agama, ras, dan antaroolonoan

Tentu kita tidak menginginkan berbagai hal negatif itu terus merongrong kondisi
= Untuk itu, kearifan dalam berbagai bidang dan disiplin keilmuan perlu kembali
© ==dirkan, salah satunya, melalui pengkajian ilmiah. Upaya menghadirkan tentu tidak
sciadar dalam rangka mengingat kembali, namun diupayakan mewujud menjadi
semlzku dalam kehidupan berbudaya di tengah masyarakat. Untuk itu, peran akademisi
Z2= siapa pun yang memiliki perhatian terhadap kondisi bangsa terus dinanti untuk

meniadi rekening bebrayan, penunjuk arah bagi masyarakat.

Tidak ada gading yang tak retak. Kami berharap masukan demi pengembangan
Zan dialektika keilmuan. Kami sampaikan apresiasi setinggi-tingginya bagi cerdik-
cendekia yang telah berbagi pemikiran melalui seminar dan prosiding ini. Terima kasih.

Suradira jayaningrat, lebur dening pangastuti. Matur nuwun.

Panitia
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MINIATUR KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT JAWA DALAM
ENSIKLOPEDIA JAWA SEBAGAI UPAYA PELESTARIAN DAN
KOMODIFIKASINYA

Prembayun Miji Lestari dan Retno Purnama Irawati
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang

ABSTRAK

Kearifan lokal masyarakat Jawa dapat ditemukan dalam bentuk kebudayaan material
maupun nonmaterial. Kebudayaan material mengarah pada semua ciptakan masyarakat
Jawa yang nyata, seperti adanya gamelan, jamu tradisional, kuliner, busana, rumah,
perkakas rumah tangga dan alat-alat pertanian Jawa, dan lainnya. Kebudayaan
nonmaterial masyarakat Jawa, seperti adanya cerita rakyat, unen-unen ‘ungkapan-
ungkapan® yang berisi ajaran atau pantangan yang dipakai sebagai rujukan oleh
masyarakat, tembang dolanan, permainan tradisional, seni pertunjukan seperti wayang
wong “wayang orang’, wayang Kulit, puisi rakyat, dan bentuk tradisi lisan lainnya yang
ada di masyarakat.

Proses pewarisan kebudayaan yang mengandung kearifan lokal pada masyarakat
Jawa membutuhkan berbagai cara kreatif untuk mengenalkan pada generasi milenial
seperti saat ini. Karena bagaimanapun kebudayaan Jawa merupakan potensi kultural
vang bersumber dari kearifan lokal masyarakat yang perlu dipertahankan dan
dikembangkan. Salah satu bentuk kreatifitas pewarisan tradisi tersebut dapat dilakukan
melalui bentuk media tulis, seperti adanya ensiklopedia Jawa yang dikembangkan ini.
Ensiklopedia Jawa dalam konteks ini merupakan sejumlah tulisan yang berisi
penjelasan mengenai pengetahuan tradisi budaya dan kearifan lokal Jawa yang memuat
informasi secara komprehensif dan cepat dipahami yang disusun berdasarkan analisis
kebutuhan masyarakat Jawa. Muatan isi yang dikembangkan dalam ensiklopedia Jawa
yakni dolanan tradisional, tembang tradisional, alat musik tradisional, jamu tradisional,
alat pertanian tradisional, alat rumah tangga tradisional, dan bumbu tradisional.

Dalam kajian ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana miniatur budaya
masyarakat Jawa yang terkandung dalam ensiklopedia Jawa ini. Selain itu, membahas
bagaimana bentuk komodifikasi budaya yang ada dalam ensiklopedia Jawa sebagai
bentuk kecerdasan budaya yang up to date sebagai wujud konservasi budaya dengan
mempertimbangkan kondisi terkini. Komodifikasi dalam konteks ini mengemas secara
kreatif dari produk-produk budaya masyarakat agar bernilai ekonomi. Dengan kata lain,
menjadikan budaya lokal masyarakat misalnya dolanan, dongeng, dan seni-seni etnik
lainnya menjadi komoditas. Budaya yang ada dikemas sebagai seni pertunjukan yang
dapat menarik bagi penonton dan bisa dijadikan sebagai paket wisata. Selain sebagai
upaya pelestarian dan pemertahanan budaya lokal dalam konteks global, nilai guna
ekonomi juga didapatkan.

Kata kunci: ensiklopedia Jawa, kecerdasan budaya yang up to date, komodifikasi
budaya
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Pendahuluan

Sejak beberapa tahun lalu sampai sekarang buku berbentuk ensiklopedia yang memuat
kebudayaan Jawa tidak mengalami penambahan yang cukup signifikan dengan
kebutuhan. Ensiklopedia Jawa berbasis kearifan lokal dan konservasi budaya memuat
hal-hal yang dapat meningkatkan pengetahuan, memperkaya wawasan, pemahaman

dan penalaran para pembaca mengenai kebudayaan Jawa.

Ensiklopedia merupakan sejumlah tulisan yang berisi penjelasan yang
menyimpan informasi secara komprehensif dan cepat dipahami serta dimengerti
mengenai keseluruhan cabang ilmu pengetahuan atau khusus dalam satu cabang ilmu
pengetahuan tertentu yang tersusun dalam bagian artikel-artikel dengan satu topik
bahasan pada tiap-tiap artikel yang disusun berdasarkan abjad, kategori atau volume
terbitan dan pada umumnya tercetak dalam bentuk rangkaian buku yang tergantung

pada jumlah bahan yang disertakan (sumber http://id. wikipedia.org/wiki/Ensiklopedia).

Penyusunan ensiklopedia berbasis kearifan lokal dan konservasi budaya ini
diharapkan dapat digunakan sebagai buku pengayaan mengenai budaya Jawa,
meningkatkan minat membaca, dan menanamkan kesetiaan dan kecintaan masyarakat
Jawa terhadap budayanya. Pembuatan ensiklopedia Jawa yang akan dilakukan ini juga
merupakan salah satu upaya konservasi budaya Jawa yakni upaya pemertahanan budaya
lokal di era global. Oleh karena itu, ensiklopedia Jawa sangat tepat dikonsumsi

masyarakat etnik Jawa khususnya di Jawa Tengah.

Kecerdasan Budaya yang up to date

Kebudayaan merupakan sebuah sarana pencerdasan. Maka siapapun yang tidak terlibat
dalam proses penciptaan kebudayaan, maka ia juga tidak ikut dalam proses pencerdasan
(Rahyono, 2017: 25). Berangkat dari hal tersebut, setidaknya bisa dikatakan untuk
melestarikan sebuah budaya tradisional dibutuhkan kecerdasan dan kemampuan untuk
memunculkan hal yang out of date menjadi hal yang up to date. Bagaimana budaya-
budaya masa lalu terbarukan menjadi sesuatu yang tepat guna untuk konteks kekinian.
Hal ini dilakukan sebagai wujud nguri-nguri dan konservasi ““melestarikan’ budaya.

Dalam konteks ini adalah budaya Jawa. Pelestarian kebudayaan dalam berbagai sistem
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lainnya. Dari adanya paket-paket wisata budaya tersebut bisa dibuat sebagai
upaya pelestarian budaya sekaligus sebagai upaya konservasi budaya.
Konsep wisata budaya, selain dipertunjukkan, para penonton bisa melakukan
secara langsung bagaimana 5ermain dolanan tradisional, menembangkan
tembang-tembang tradisional, dan sebagainya.

2) Wisata belanja dan kuliner, semisal adanya pusat perbelanjaan dan kuliner
yang memperjualbelikan barang-barang dan berbagai produk makanan
tradisional Jawa sebagai daya tarik wisata. |

3) Wisata kota dan desa sudah banyak dikembangkan oleh pemerintah dan

masyarakat sebagai daya tarik wisata.

Penutup

Miniatur kebudayaan Jawa yang terkandung dalam ensiklopedia yang dikembangkan ini
merupakan sebagian unsur budaya yang ada di masyarakat Jawa. Dimana keberadaan
sebagian unsur budaya yang meliputi permainan tradisional, tembang tradisional,
makanan tradisional, busana tradisional, peralatan pertanian serta perkakas rumah
tangga dan peralatan masak tradisional, dan juga jamu tradisional Jawa kurang atau
bahkan tidak diketahui oleh generasi milineal saat ini. Sehingga perlu upaya pelestarian
agar budaya Jawa yang memiliki kearifan lokal tersebut tidak punah ditelan jaman.
Komodifikasi yakni menjadikan unsur-unsur budaya menjadi komoditas yang
dipertontonkan dan bisa menghasilkan tambahan nilai ekonomi bagi masyarakat. Ciri
dari sebuah budaya yang dikomodifikasi yakni dikemas menjadi pertunjukan yang
menarik bagi penonton, dikemas sebagai paket wisata, sudah banyak diproduksi

menggunakan teknologi, dan lainnya.
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